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térsebut pada saat terakhir belum dipatenkan dan dinegara berkembang it sen

b -'jdx negara hersangkutarr R A SRR
JenlSKenyaisannya, hanya sed1kﬂ paten dzanwm seluruh pengemhuan dan kel
'yang:masuk ke negaraberkembang; Hal ini disebabkan karena pene

i mas;hgurang sarana pengelahuan dan managemen, sehingga dengan memperker
~ kan paten’ produk atmu pmses ﬂu saja negara berkembang bdum sanggup mel
aanakamya :
» . Walaupun paten tidak berperan t{:riampau banyak dx negam berkembaﬁ
' pengamhnya sangat besar terhadap dua hal
1. Sigtem paten bukan saja mempunyat hubungan dengan alih teknologi, teta;;
' uga dengan perlindungan dan imbalan terhadap inventor dan innovator atas
. ..mptaannya dalam kegiatan penelitian dan'pengembangan di dalam negeri
o 2 :Sistem paten juga akanmempengaruhi negara berkembang bukan hanya melahs
+ atihteknologi; tetapi juga melalui 1mporbarang yanv d:patenkan atauproses
dlpaaenkan
““Mengalimya teknologi ke negara berkem bang dapat terjadi melatui penana-
-mAan: modal asing, penyerahan alat-a!at mesin: pabrik turnkey (embodied teching:
' ”logy), mendirikan joint venture dan melalui hscnsz zeknolocn baxk yang dipatenkan
matpun yang tidak dipatenkan.
Kelompok negara berkembang (elah menjadi daerah Demasaran tekn(}lo
yang telah dikembangkan di negara industri. MNC? telah berperan sangat besar
-dalam alih teknologi, yaitn berkisar antar 60%-70% dasi teknologi dunia dan 90%
dariyang dimilikinyamengalirke negara berkembang melalui anak pemsabaannya
Gejalatersebut lebih nyata berrambah di tahun 1980, ‘Dengan peraturan perundang-
‘undangan, Pererintah dapat mempermudah masuknya miodal dan tekn(}iogl
“dengan menconioh pengalamian Amenka I epang dan negara—nc gara Eropa setei ’
mengala;m risis tahun 1930,
' - Sekarang “Amerika* telah men}adi penge]\«;por tekniologi  yang terbesar
disusul ‘oleh Perancis dan Inggris. Di 1ahun 1985 ekspor Amerika 3 x ekspor,
Perancis:"Di ‘Asia ‘Pasifik sulit untuk mendapat ‘data yang menyehiruh, Dapat
dikemukakanempat negara; India, Korea Fxhpmadan'Ihmlandmenghasalkan rata-
raia -dari tahun 1979-1981 sekitar USS 227 jutar;yang “sangat menyolok ‘di- .
bandingkan dengan Jepang yang raia-rata menghasilkan 1SS 1.470 juta. DiAsia
‘Tenggara, Jepanﬂmenjaéxsupphertcknaiogx 32%-37% melalui perjanjian ieknolo~
‘gt dengan perusahaan Malaysia dan Thailand. Ké Kor\,a 45 8% selama tahun 1962»
1981 zetapx Amer:ka lebih baﬂ}&k T o
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o unrukproses dangperasi yang menghasilkan produk. Semenjakitulah dikenal

- -.-putusan .bahwa pa{en udak sa}a dibenkan unmk pro{iuk baru tertentu, tetap

“-proses; paten tambahan, paten kombinasi, paten seieksa yang diterapkan :
:'teknelogl dan industri modern masa Kini:
' Umuminya alih teknologi tahun 1950 dan 1960 dldasarkan pada penem
pokok (Major invention) “dan’ paten kuat- (strong -patent). ‘Sekarang: umy;
.teknology berubah secaralambat (eyolutionary), patenkuat berkurang, tetapi
* how dan keterampilan mengerjakannya (ability to exploit) jauh lebih cepat::
Perkembangan terakhir mengenai know-how di MEE dimulai tahun 1
1iu suaie komisi meny;apkan rancangan pengaturan "know-how Lice
ment”, know-how ialah informasi teknik: yang tidak dipatenkan seperti u
; manufakmnng ‘Tesep; formula, disain, drawing yang bersifat rahasia. M
“tkini, alih seknologi melalui paten umumnya terjadi melalui lisensi paten besertakan
* .perjanjianlisensi know—hownya dan akan demikian pula seterusnya nanti. Kar
_Fonda ¢ mengemukakan. angka lisensi teknologl di Jepang tahun 1981. 50% adalah
Aisensi know-how (Secret Technology), 20% - 30% adalah gabungan lisensi kne:
-how dengan Paten dan Merek, dan hanya sedikit lisensi _paten murni atau.mer
-murni, Demikian pennnrmya know-how tersebut, Naisbilldalam Megat_rendmenga
takan bahwa kapital adalah asset yang uiama dalam masyarakat induseri. Te:ta
knov- how adalah asset « yang ierpenting dalam abad mfonna31 Angka ters
.diatas dlduga akan sampai-saja ditempat lain, . : . o
.Terence M. Lane' memberikan definisi sebagm benkut
i iacence was a grant by the proprietor of a right of property of an authen&y
o do that which, but for that auzhoraty wauld constatute an mfrmgment 0;
right', . Y -~ =. o _ .
atau
B icence also means the i imparting of secret know-liedge ang informationbyone
person_te anosher on coundition, either express or implied that ¢he recipien
shall use. the information subject to conditions, which usely. incluce: the
payment of some form-of consideration for the disclosure of knowledge'"; -
Dalam rumusan yang pertama hak milik industri {paten, merek dan dxsam)_
telah ada terlebih dahulu sebelum ada perjanjian lisensi dant elah dapat d:berlakukan
terhadap siapa pun yang tidak terikai dalam perjanjian. Sedangkan dalam rumusan
kedua, tidak perlu ada hak milik industri sebelum diadakan lisensi. Bentuk kedua
ini lazim disebut kontrak "confidential®, atau know-how dan bentuk. yang pertama
sering pula.diirin gi oleh bentuk kedna daiam satu kontmk -atau terpzsah

8. 'Gonzalo Uiloa Late Developmentsm EEC (Lx:s Nouvelles December o
1987,P. 140). .
9. " Karl. F. fonda, L:censmg of know hew in US" T_Ns Novelies June 1986
10.  Terence, M. Lane, "English Law of Trade Secret and Confidence Agree
ments Affecting International Lxcensmg 'Transacuons " st Nou :
velles; September 11967, ... @+ S ~







a: J aminan penenma Ifsens; ndak membua{ sengekta menan gam ke absah
. pater; _ :
“b, Ketentuan mengenai "1mpr0vement"

“Menjaga kerahasiaan; - C :
d,/Persetujuan Penerimaan lisensit membaniu pemben lisensi jxka
- terjadi perlanggaran terhadap paien.

. Pemberi lisensi menghendaki agar PenerimaLisensi mengakm nilai Know-
o how yang diberikannya, ingin membatasi penggunaan know- -hownya sampai
: :_kesaiukeun:ungan yang maksimum. Umumnya penerima lisensi tidak dlboiehican
menggunaken informasi di bawah lisénsi di mana saja.
y _Masalah Alih Teknologi Ke Negara Berkembang, -
"7 Dalam hal alih teknologi melalui lisensi Paten terciapat musalah pokok
1 ‘Peraturan Perundang-undangan di negara berkembang,
2, - Masalah harga ieknologi.
:3:-Tidak cukupnya informasi mengenal calon pemberi lisensi dan calon penenma
lisensi.
w0 oadd. . di Indonesxa perangkat undang—undang masxh kurang memacia:.._
L OCtromwet 1910 yang diberlakukan Belanda di Indonesia iahun 1922 di
~.anggap tak ada. Janji Menteri Kehakiman di fahun 1952 untuk melahirkan
‘o unGang-undang paien Nasional tetap belum terlaksana. Baru dibenarkan
... ;pendaftaran permohonan paten dan sekarang akan dilakukan pemenksaan
.- dan'pengujian keaslian penemuan sambil menungou iahimya pndang- .
- . undang Paten*? Walaupun demikian dijanjikan akan diberikan hakpzxontas
- berdasarkan Konvensi Paris teks London, Hak Cipta(UU Mo. 6.1982) te}ah_
disempurnakan dengan memasukkan delik biasa menggan tikan delik aduan
-(U.U. No.7.1987). Demikian pula dengan memasukkan perlindungan pe- |
- rangkat lunak komputer dalam salah satu perimdungan hak cipta. Undang—
+ undang merek perusahaan dan perniagaan juga elah dianggap tidak méma-
‘dai. Dipermasalahkan prinsip antara declaratoir dan konstitutif, Demikian
- pulatidak . diaturnya secara tegas lisensi_merek. Indonesia j juga belum B
~mengaiur "kelnarga” merek lain seperti service mark, collective mark, '
. indication of source dan appellation of origin dan disain tradisional, Indow
- . mesia juga belum mengatur tentang know-know (secret technology) dan
Restrictive Business Practices (RBP) dan least butnot leat belum me-
ngatur temang “alih teknologi” itw sendiri yang dapat dijadikan "Klep Pe-.
- ngaman” bagi undang-undang lainnya, manakala dalam pengalurannya =~ -
terdapat hal yang merngikan bangsa dan negara,
ad.Z UNIIDO® pernah menyarankan rumus dalam menetapkan atau
merundingkan royalty dalam alih teknololgi yaitu Royalty on Sale (ROS) =
L:censor s Share on Licensee's Profit (LSLP) xProﬁt onSales (POS), agar

12 Kompas, 24 Februari 1989,
13, UNIDO, Guindelines of Evaluation of Transfer of Technology Agree«
menis. (New York, United Nations, 1979,), p. 39-41.







_ .__-1986 Mula muia dengan z.ndancr—undang Paien dxbeﬂaku}can hsen51 waij
o gelumln maim ms:eiektual Hal tersebut dxanggap sangat bartemangan dengan pe
o dapai pad& umamnya di Empa di mana paten dan milik penndusin 3amnya ha:
~diakuissehagai alat: mengeairahkan dan per}uasan industr yang teris men
: Tetap pada’tahun1986¢elah mulai dinsulkan Depaﬁemen undang- undang
akan menghapus pasal-pasal dalam undang-indang | paten yang sedang berlak
-menggantikan dengan pasal yang akan memberi kesexmbang&m anara fndu
e farmast innovatif dan pefusahaan generik. Inilah yang * dianggap vang te atk
_diberlaktﬁtan Eil sciuruh negara di‘dunia unm}c ndak membatasz kebebasan
megang hak paien meiaksanakan pateniya.’ :
oa;l MOnopoli patem dan bagaimana msnghmdarkan peny:alahgunam
| ‘ekses pelaksanaan monopoli patent.ini sudah ada, misalnya: A ’I‘n,st La
. ":Amenka Serikat dan’ berbagai  peraturan dinegaralain, ©0 -
Dinégara berkemba‘xg pada tmumnya belum adakarena itu perlu éxperera.kan
Indonesia peraturan-peraturan yang menciptakan persaingan yang sehat, misalnya
keharusan pengikut sertakan tenaga nasional dalam proses exploiiasi patent orzm
asing pumaka}an bahan baku dalam negeri dsb. Yang menjadi masalah pokok pac "
waktn ifa pada umimnya, negara berkembang ingin mencapai kemajuan ¢konomi
“seeara cepai demi penmg}catan taraf hidip rakyainya masing-masing. Untuk
“mencapai tujuan itu, sarana utaranya‘adalah industriafisast. Pelaksanaan indus:
“wrialisasi | Pelaksanasn industrialisasi membutuhkan penggunaan teknologi, modal
: -dan tenaga Yan g lang}:a ch Negaraberkembang 1a.ah modai dan teknoiocimode _'

K:mena it mereka masih membumhkan modal dan wkn()}ouz dan negam
maju. Namun usahapenankan modal dan teknologi ini diharapkan jangan merugikan
’k&dudukan negara “‘negara berkembang “dengan: beban-beban yang ta}c se&mbang
‘atau dkatan yang: menekan: ‘pengembangan pembangunan mereka. .
Dalam alih teknologi dam Negara maju ke Negara berkembang pcrlu dlpe;hankan
‘hal-hal berikus: :

4 Adanya unsur baniuan dari negara maju ke Negara berkembaag, yang beram
bahwa dalam konirak alib teknologi, titik berat bahwa dalam kontrak alih k-
‘nologi, titik berat diletakkan pada kepentingan Negara berkembang mesklpun
dengan tidak mengabaikan kepentingan Negara maju, o
b. Unsur-unsur yang, bersxfm menglkat secara negatif perlu dgauhkan dari kommk '
kontrak, -
¢. . Tambahan bamuan tekms atau Iamnya dmsaha.kan adak menamb&h pembeba~
nan padaroyalty yang harus dibayar, melamkan dimasukkan kedalam harga
yang wajar. .
d. Adanya sistim paten di Negara berkembang di rasakan perlu guﬂa menim-.
bulkan iklim yang "forable” bagi Negara-negara yang mengexport teknolo-
ginyaseria menimbulkan gairah pada penemu- DEnemy. dalam negeri. Namun -
begitu jika dalam keadaan belum memungkinkan karena satu dan lain hal, maka
paling sedikit pengaturan dari pemerintah tentang pelaksanaan pexmhkan mag-..;












